





Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan pada PT. Perkebunan 
Nusantara V Keb. Sei Garo, penulis mencoba membandingkan antara teori-
teori yang berhubungan dengan masalah penelitian, maka penulis dapat 
memberikan beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pada PT. Perkebunan Nusantara V Keb. Sei Garo Kab. Kampar adalah 
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak di bidang perkebunan 
sawit (agrobisnis). Adapun bagian yang banyak terlibat dalam sistem 
pencatatan akuntansi dana pensiun adalah bagian personalia atau SDM, 
dimana bagian ini terbagi atas beberapa fungsi kepegawaian, dana pensiun, 
keuangan dan akuntansi. 
2. Pada PT. Perkebunan Nusantara V Keb. Sei Garo, dokumen yang 
digunakan untuk penerimaan manfaat dana pensiun adalah daftar rekap 
dana pensiun, slip penerimaan dana pensiun, dan dokumen pendukung 
lain-lain. Pada PT. Perkebunan Nusantara V Keb. Sei Garo sistem dana 
pensiun masih memiliki kelemahan antara lain menggunakan sistem 
manual dalam pemberian manfaat dana pensiun, hal ini menyebabkan 
kinerja perusahaan menjadi lamban dan proses penerimaan menjadi lama. 
3. Pengendalian internal pada PT. Perkebunan Nusantara V Keb. Sei Garo 
belum sepenuhnya sesuai dengan sistem pencatatan akuntansi dana 
pensiun pada umumnya, yang belum adanya kejelasan pembagian tugas 
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dan wewenang dari karyawan yang bersagkutan, misalnya saja fungsi 
SDM seharusnya bertanggungjawab pembuatan rekap daftar gaji peserta 
pensiun dan fungsi akuntansi bertanggung jawab pembuatan daftar gaji 




Penilaian dana pensiun pada PT. Pekebunan Nusantara V Keb. Sei 
Garo Kab. Kampar untuk kedepannya intern pada PT. Perkebunan Nusantara 
V Keb. Sei Garo Kab. Kampar lebih diperbaiki antara pembagian tugas dan 
wewenang, hal ini diharap untuk menghindari dalam pemalsuan data antara 
daftar gaji peserta pensiun dengan rekap gaji peserta pensiun. Sebaiknya 
dalam pemberian manfaat dana pensiun ke peserta, menggunakan sistem 
elektronik, dengan langsung ditransferkan ke nomor rekening penerima 
manfaat dana pensiun masing-masing, sehingga peserta pensiun lebih mudah 
dalam menerima manfaat pensiun yang akan diterimanya. 
